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ABSTRAK 

Program keselamatan kerja melindungi keselamatan karyawan dan menjamin karyawan 

dalam bekerja dengan aman sementara program kesehatan kerja menyediakan layanan kesehatan 

untuk karyawan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis deskriptif 

dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner dengan menggunakan skala likert. Populasi yaitu 

karyawan unit produksi di PT. Pabrik Es Siantar dengan sampel 45 responden. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear dan analisis regresi jalur (path) dengan menggunakan IBM SPSS 20. Hasil penelitian 

menunjukan program kerja dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja  

sebesar 0,558 dan program keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,019 sementara kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,461. Pengaruh variabel kepuasan kerja (mediasi) terhadap variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja karyawan sebesar 21,637 (Zhit>1,96). Hal ini berarti 

variabel kepuasan kerja dapat memberikan kontribusi atas pengaruh variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan kerja, Kepuasan kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACK 

The occupational safety program protects the safety of employees and ensures employees 

work safely while the occupational health programs provide health services to employees .This 

research method using quantitative method and descriptive analysis with research instrument is 

questionnaire by using likert scale. The population are employee of production departement at PT. 

Pabrik Es in Siantar with a sample of 45 respondents. The sample selection in this research uses 

non probability sampling where all members of the population are used as samples.  The method 

of analysis in this research using linear regression analysis and path regression analysis using 

IBM SPSS 20. The result of research shows  occupational safety and occupational health program 

have significant effect to job satisfaction by 0.558 and also occupational safety and health program 
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have significant effect to employee performance by 0.019 while job satisfaction has significant 

effect to employee performance by 0.461. The effect of job satisfaction (mediation) variables on 

occupational safety and health variables and employee performance was 21.637 (Zhit> 1.96). This 

means that job satisfaction can contribute to the effect of occupational safety and health variables 

on employee performance.  

Keyword: Occupational Safety and Health (OSH), job satisfaction, employee’s performance 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan industri yang semakin 

ketat menuntut perusahaan untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi agar mampu bertahan dalam 

persaingan bisnisnya. Kualitas produk yang 

dihasilkan tidak terlepas dari peran penting 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan. Manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu proses pemanfaatan 

sumber daya manusia secara efektif dan 

efisien melalui kegiatan perencanaan, 

penggerakan, dan pengendalian semua nilai 

yang menjadi kekuatan manusia untuk 

mencapai tujuan (Sedarmayanti 2017:3). 

Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah sebagai regulator, melainkan 

tanggung jawab semua pihak yaitu 

pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat, 

tidak dapat dipungkiri bahwa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) menjadi hal yang 

paling penting bagi perusahaan, karena 

dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak 

hanya merugikan karyawan, tetapi juga 

merugikan perusahaan. Program kesehatan 

dan keselamatan memiliki efek positif pada 

kinerja karyawan dan disarankan bahwa 

perusahaan harus menyelaraskan program 

keselamatan kerja mereka dengan strategi 

bisnis suatu perusahaan (Oluoch dkk, 2015). 

 PT Pabrik Es Siantar memiliki target 

produksi yang harus dicapai. Dalam sebulan 

karyawan pada unit produksi perlu 

menghasilkan 40.000 Sarsaparilla, 5000 soda 

water dengan 6 hari kerja dalam seminggu, 

sekitar 10.000 minuman yang perlu 

diproduksi setiap minggu. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak M. Matondang 

selaku manager mengatakan aktualisasi dari 

target produksi jarang mencapai target 40.000 

per bulannya, biasanya target tercapai pada 

saat hari besar seperti lebaran dan natal. Unit 

produksi memiliki tuntutan kerja yang tinggi 

dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

perusahaan dan menjadi penentu 

keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, 

karyawan pada unit produksi memiliki 

tanggungjawab dan beban pekerjaan yang 

lebih dibandingkan departemen lainnya yang 

terdapat di PT Pabrik Es Siantar. Menurut 

bapak M. Matondang cukup banyak 

karyawan yang mengeluh mengenai 

kerusakan mesin yang membuat karyawan 

harus lembur untuk bisa mencapai target 

produksi selain itu banyak karyawan yang 

tidak menggunakan alat pelindung diri saat 

bekerja dan menyebabkan kecelakaan kerja 

dan meninggalkan ruangan kerja tanpa izin 

kepada atasan. Hal ini menjadi salah satu 

faktor kinerja karyawan menurun.  

Data kasus kecelakan kerja yang 

terjadi dari tahun 2014-2018 pada karyawan 

departemen produksi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat Tabel 1.5 yaitu: 
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Tabel 1. 1 Kecelakaan Kerja Tahun 2014-

2018 

No Tahun Jumlah 

karyawan 

bagian 

produksi 

Jumlah 

karyawan 

yang 

mengalami 

kecelakaan 

1. 2014 45 1 

2. 2015 45 3 

3. 2016 45 1 

4. 2017 45 2 

5. 2018 45 3 

Sumber: Data perusahaan PT Pabrik Es 

Berdasarkan dari latar belakang diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Mangkunegara (2015:1) menyebutkan 

bahwa sumber daya manusia memiliki peran 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, 

mengatur dan memanfaatkan pegawai 

sehingga dapat berfungsi secara produktif 

untuk tercapainya tujuan perusahaan.  

Elmi (2018: 138) mengungkapkan 

keselamatan kerja merupakan sarana utama 

untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan 

kematian sebagai akibat kecelakaan kerja 

Menurut  Sinambela (2016:362), keselamatan 

kerja adalah situasi dan kondisi yang dapat 

menjamin pencegahan setiap 

ketidaknyamanan dalam melaksanakan 

pekerjaan sehingga pegawai dapat 

melaksanakan tugasnya dengan aman dan 

nyaman. 

Elmi (2018:134) Kesehatan Kerja adalah 

lapangan kesehatan yang mengurusi masalah-

masalah kesehatan secara menyeluruh bagi 

masyarakat pekerja. Kesehatan kerja terdiri 

dari kesehatan mental dan fisik, kesehatan 

kerja dapat terganggu karena penyakit, stress, 

dan juga kecelakaan yang terjadi di tempat 

kerja.  

Menurut Rivai dan Sagala (2016) 

keselamatan dan kesehatan kerja 

didefinisikan pada kondisi fisiologis-fisik dan 

psikologis pekerja yang diakibatkan oleh 

lingkungan kerja yang disediakan oleh 

perusahaan. Kondisi fisiologis-fisik meliputi 

penyakit penyakit dan kecelakaan yang 

berakibat kematian atau cacat, luka yang 

berakibat gerakan berulang, sakit punggung, 

sindrom akan terjadinya berbagai kanker dan 

berbagai penyakit berbahaya lainnya.  

Menurut Hasibuan (2017:202) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

merupakan sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaan yang 

dia dilakukan, sikap yang dicerminkan 

tersebut dapat berupa moral kerja, 

kedisplinan, dan prestasi kerja. Berdasarkan 

pengertian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional para karyawan dalam melihat 

pekerjaannya dan dapat mempengaruhi 

kinerja mereka. 

2.1 Kerangka Pikiran 

 

Gambar 2.  1 Kerangka Pikiran 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2019 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

variabel kesehatan dan keselamatan kerja 

sebagai variabel independen (X), kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening (Z) dan 

kinerja karyawan sebagai variabel dependen 

(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 45 

orang karyawan PT Pabrik Es Siantar unit 

produksi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 45 sampel responden. 

Hasil dari uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 45 reponden dikatakan valid 

dengan r-hitung > r-tabel dengan signifikansi 

0,05 yaitu 0,294. Hasil dari uji reliabilitas 

nilai Cronbach alpha variabel keselamatan 

dan kesehatan kerja 0,856, kepuasan kerja 

0,815, kinerja karyawan 0,858 dimana 

Cronbach alpha >0,6 sehingga seluruh 

variabel pada penelitian ini dapat diterima 

dan reliabel.Data kontinum adalah data 

kuantitatif yang satu sma lain 

berkesinambungan dalam satu garis 

(Sugiyono, 2015).  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis deskriptif  variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja (X) 

Tabel 4.  1 Rekapitulasi Tanggapan 

Responden  

Mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X) 

No Dimensi Skor  Persentase 

1. Pencegahan 

Bahaya Kerja 

573 84,8% 

2. Prosedur 

Keselamatan 

174 77,3% 

3. Mendukung 

Keselamatan 

Kerja 

372 82,6% 

4. Mendukung 

Pertolongan 

Pertama dan 

Pelatihan 

540 80% 

5. Peraturan 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

192 85,3% 

Jumlah Skor 1851 

Persentase 82% 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 

 

           Berdasarkan tabel 4.7 persentase total 

untuk variabel kesehatan dan keselamatan 

kerja sebesar 82% dikategorikan “Baik” 

dilihat dari garis kontinum.  

 

Tabel 4.  2 Rekapitulasi Tanggapan 

Responden  

Mengenai Kepuasan Kerja (Z) 

No Dimensi Skor  Persentase 

1. Hubungan 

Kerja 

910 80,8% 

2. Tantangan 

Kerjs 

173 76,8% 

3. Perlindungan 

Kerja 

874 77,6% 

Jumlah Skor 1957 

Persentase 79% 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 

      Berdasarkan tabel 4.11 persentase total 

untuk variabel Kepuasan Kerja sebesar 79% 

dikategorikan “Baik” dilihat dari garis 

kontinum.  

 

Tabel 4.  3 Rekapitulasi Tanggapan 

Responden  

Mengenai Kinerja Karyawan (Y) 
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No Dimensi Skor  Persentase 

1. Kuantitas 

Kerja 

729 81% 

2. Kualitas Kerja 180 80% 

3. Interpersonal 

Impact 

372 82,6% 

4. Timeliness 514 76,1 

5. Cost 

Effectiveness 

365 81,1% 

6.  Need For 

Supervision 

187 83,1% 

Jumlah Skor 2347 

Persentase 80,2% 

Sumber: Data diolah penulis, 2020 

           Berdasarkan tabel 4.18 persentase 

total untuk variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 80,2% dikategorikan “Baik” dilihat 

dari garis kontinum.  

4.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas data   

Menurut (Sumanto, 2014:146) Uji 

normalitas data  dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

Tabel 4.  4 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandar

dized 

Residual 

N 45 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

4,1023920

6 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,149 

Positive ,149 

Negative -,145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,002 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,268 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 

2020 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diketahui nilai signifikansi 0,268 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Heterokedastisitas  

             Menurut Priyatno (2014:158) Uji ini 

bertujuan untuk menguji dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik adalah yang 

tidak mengandung masalah 

heteroskedastisitas atau homokedastisitas, 

dengan bantuan software SPSS 20 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.  5 Uji Park 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Cons

tant) 
-,709 4,241 

 
-,167 ,868 

X ,126 ,112 ,207 
1,12

9 
,265 

Z -,092 ,101 -,168 -,916 ,365 

a. Dependent Variable: Ln_Res_2 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas,dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji korelasi masing-

masing variabel independen terhadap nilai 

absolut residual menunjukkan nilai 

signifikansi (sig) Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X) sebesar 0,265 (>0,05) tidak terjadi 
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heteroskedastisitas sedangkan Kepuasan 

Kerja (Z) nilai signifikansi (sig) sebesar 0,365 

(>0,05) tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

D. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Sarwono (2017: 34) standardized 

koefisien regresi digunakan sebagai koefisien 

jalur. Analisis pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X) tehadap Kepuasan Kerja 

(Z) diperoleh hasil berdasarkan output  IBM 

SPSS versi 20 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.  6 Hasil Uji Analisis Jalur  

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 18,072 5,786  3,123 ,003 

Keselamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja (X) 

,618 ,140 ,558 4,415 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Z) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020 

 

Keterangan: Nilai 0,829 diperoleh dari e1 = 

√1 − 0,312 =√0,688 = 0,829 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Struktur persamaan analisis jalur 

I 

Sumber: Data olahan penulis, 2020 

  

Tabel 4.  7 Hasil Uji Analisis Jalur  

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X) terhadap Kinerja (Y) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Si

g. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 

(Consta

nt) 

20,2

33 

6,94

1 

 2,9

15 

,0

06 

Keselam

atan dan 

Kesehat

an Kerja 

(X) 

,239 ,183 ,196 
2,3

06 

,0

19 

Kepuasa

n Kerja 

(Z) 

,508 ,165 ,461 
3,0

78 

,0

04 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020 

 

 

Tabel 4.  8 Hasil Uji Analisis Jalur 

 Pengaruh Kerja (Z) terhadap Kinerja (Y) 

  

Model Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Si

g. 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Keselamata

n dan 

Kesehatan 

Kerja (X) 

e1 
0,829 
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B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 

(Consta

nt) 

20,2

33 

6,94

1 

 2,9

15 

,0

06 

Keselam

atan dan 

Kesehat

an Kerja 

(X) 

,239 ,183 ,196 
2,3

06 

,0

19 

Kepuasa

n Kerja 

(Z) 

,508 ,165 ,461 
3,0

78 

,0

04 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2020 

 

Persamaan II analisis jalur pada 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Y = P2Z + P3X+ e2 

 = 0,461X +0,196X+ 0,804  

Keterangan: Nilai 0,829 diperoleh dari e1 = 

√1 − 0,352 =√0,648 = 0,804 

 

Tabel 4.  9 Hasil Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung 

Pengaruh  Langsung Tidak 

Langsung 

Total 

X→Z 0,558 - 0,558 

Z→Y 0,461 - 0,461 

X→Y 0,196 0,271 0,467 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2020 

 

Berikut persamaan jalur untuk 

pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap kinerja karyawan yang dimediasi  

kepuasan kerja: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Model Persamaan Jalur 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2020 

Keterangan: 

     Pengaruh 

Langsung 

    Pengaruh 

Tidak Langsung 

 

E. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen(Priyatno, 2014:134).  

Berikut besarnya nilai koefisien 

determinasi Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Z) 

terhadap Kinerja (Y): 

 

Tabel 4.  10 Korelasi Determinasi Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) dan 

Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja (Y) 

 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Keselama

tan dan 

Kesehata

n Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

P=0,558 

P=0,196 

P=0,461 

0,271 0,271 

0,804 
e2 

e1 

0,829 
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Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2020 

 

4.3 Analisis Deskriptif 

Dari perhitungan setiap variabel pada 

analisis deskriptif maka dapat dilakukan 

pembahasan dari hasil yang didapatkan. 

Berdasarkan rata-rata skor keselamatan dan 

kesehatan kerja (X) di PT Pabrik Es Siantar 

secara keseluruhan termasuk kategori baik. 

Dari 10 pertanyaan variabel kesehatan dan 

keselamatan kerja mendapat skor 82%.  

Berdasarkan analisis kepuasan kerja (Z) di PT 

Pabrik Es Siantar secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori baik. Dari 12 

pertanyaan variabel kepuasan kerja mendapat 

skor 79%. Berdasarkan analisis kinerja 

karyawan di PT Pabrik Es Siantar secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori baik. 

Dari 13 pertanyaan variabel kinerja karyawan 

mendapat skor 80,2%  

Berdasarkan analisis jalur (path 

analysis) yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja sebesar 

0,558 atau 55,8%. Hal ini berarti 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja diterima secara signifikan 0,000 (sig < 

0,05). Mangkunegara (2013:117) bahwa 

karyawan akan merasa puas apabila aspek-

aspek pekerjaan sesuai dengan keinginan 

karyawan.  

Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakukan menunjukkan pengaruh 

langsung variabel keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan sebesar 

0,196 atau 19,6%. Hal tersebut berarti  

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan diterima secara 

signifikan 0,019 (sig > 0,05). 

Berdasarkan penelitian Pistiwaty 

(2015) arah hubungan yang positif 

menunjukkan jika variabel Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja semakin tinggi maka 

Kinerja Karyawan akan semakin meningkat, 

hal tersebut ditunjukkan dengan karyawan 

merasa aman dan nyaman saat bekerja akan 

mempengaruhi hasil kinerja dan dapat 

mencapai tujuan perusahaan.  

Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakuakn menunjukkan pengaruh 

langsung kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,461 atau 46,1%. Hal 

tersebut berarti Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

diterima secara signifikan 0,004 (sig < 0,05). 

Arah hubungan yang positif menunjukkan 

jika variabel Kepuasan Kerja semakin tinggi 

maka Kinerja Karyawan akan semakin baik. 

Robbin (2006:26) mengatakan bahwa 

Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan 

dengan banyaknya nilai yang karyawan 

terima.  

Hasil sobel test pengaruh variabel 

Kepuasan Kerja (mediasi) terhadap variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja 

karyawan sebesar 21,637 (Zhit>1,96). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja dapat memberikan kontribusi 

atas pengaruh variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,593a ,352 ,321 4,19893 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (Z), 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) 
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5. PENUTUP   

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil pemaparan di 

atas adalah: 

1. Keselamatan dan kesehatan kerja 

pada PT Pabrik Es Siantar unit 

produksi termasuk dalam kategori 

baik dengan nilai yang diperoleh 

sebesar 82%.  

2. Kepuasan kerja pada PT Pabrik Es 

Siantar unit produksi termasuk dalam 

kategori baik dengan nilai 79%.  

3. Kinerja karyawan pada PT Pabrik Es 

Siantar termasuk dalam kategori baik 

dengan nilai yang diperoleh sebesar 

80,2%.  

4. Keselamatan dan kesehatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT Pabrik Es 

Siantar. Hal ini menunjukkan semakin 

baik keselamatan dan kesehatan kerja 

yang diterapkan PT Pabrik Es Siantar 

maka semakin meningkat kepuasan 

dan kinerja karyawan. Selain itu, 

kepuasan kerja dapat memberikan 

kontribusi atau mediasi atas pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap kinerja karyawan sebesar 

21,6 (Zhit>1,96). 
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